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This study is an empirical study to examine the influence of 

female board of commissioners, foreign institutions, media, 

employees, and managerial ownership on Corporate Social 

Responsibility (CSR) disclosure. The object of the study is 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2020-2023 period. The sample of companies 

is 22 companies per year. With a total sample of 88 companies 

per 4 years of observation. The research analysis method used 

is descriptive statistical analysis test, classical assumption test 

which includes: normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, and autocorrelation test, as well as 

hypothesis test which includes: multiple determination 

coefficient test (R2), F statistical test, and statistical test (t). The 

regression analysis used in this study is multiple linear 

regression analysis. The results of this study indicate that female 

board of commissioners, employees and managerial ownership 

do not affect Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure. 

While foreign institutions and media have a positive effect on 

Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure.  
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1. Pendahuluan 

Ke$be$radaan dunia bisnis te$rus me$njadi sorotan se$iring be$rjalannya pe$radaban manusia. Pe$rusahaan 

dianggap se$bagai le$mbaga yang dapat me$mbe$rikan ke$untungan bagi masyarakat. Se$cara umum, hampir 

se$luruh pe$rusahaan me$miliki satu tujuan yang sama, yaitu me$ndapatkan ke$untungan dari usaha yang me$re$ka 

jalani (Dharmawan & He$rmawan (2022)). Namun, ke$giatan usaha te$rse$but tidak te$rle$pas dari dampak baik 

maupun buruk te$rhadap lingkungan hidup. Kurangnya pe$re$ncanaan pe$rusahaan me$nge$nai dampak lingkungan 

akan me$njadi masalah utama pe$nye$bab te$rjadinya ke$rusakan lingkungan. Di Indone$sia, pe$rmasalahan 

lingkungan me$njadi salah satu pe$rhatian utama dari pe$milik inve$stor maupun konsume$n. Ole$h kare$na itu, 

masyarakat me$ndorong pihak pe$rusahaan untuk ikut se$cara langsung dalam me$njaga ke$se$$hatan lingkungan 

hidup.  

Hal itu dapat pe$rusahaan lakukan de$ngan cara me$ne$rapkan standar e$tika pada praktik bisnis yang 

te$rke$nal de$ngan se$butan Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR). Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) adalah 

upaya pe$rusahaan untuk me$minimalkan dampak ne$gatif dan me$maksimalkan dampak positif ope$rasi te$rhadap 

pe $mangku ke$pe$ntingan di bidang e$konomi, sosial dan lingkungan untuk me$ncapai tujuan pe$mbangunan 

be $rke$lanjutan (Jayanti & Husaini (2018)). CSR te$rdiri dari 3 lingkup atau dime$nsi kine$rja, yaitu kine$rja 
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e$konomi, lingkungan, dan sosial. Me$nurut Undang-Undang Pe$rusahaan Swasta No. 40 Tahun 2007, 

pe $ngungkapan CSR wajib dilakukan ole$h se$tiap pe$rusahaan (Susilo & Juniarti (2012)). Undang-Undang 

te$rse$but me$wajibkan se$tiap pe$rusahaan yang be$rge$rak di bidang sumbe$r daya alam untuk be$rtanggung jawab 

se$cara sosial dan lingkungan.Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui apakah De$wan Komisaris 

Pe$re$mpuan, Institusional Asing, Me$dia, Karyawan, dan Ke $pe$milikan Manaje$rial me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

Corporate$ Social Re$sponsibility.  

 

1.1. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Me$nurut jurnal de$ngan pe$nulis Mitche$ll e$t al. (2016), konse$p stake$holde$r te$lah be$rke$mbang dan 

me$miliki be$rbagai inte$rpre$tasi. Dua diantaranya ialah pandangan “narrow” & “wide$”. Pandangan “narrow” 

me$miliki arti kata yaitu se$mpit. Pandangan ini le$bih be$rfokus pada individu atau ke$lompok yang me$miliki 

hubungan langsung de$ngan pe$rusahaan, se$pe$rti pe$me$gang saham, karyawan, pe$langgan, dan pe$masok. Tujuan 

utama dari pandangan ini adalah me$maksimalkan nilai bagi para pe$me$gang saham. Se$dangkan, pandangan 

“wide$” me$miliki arti kata yaitu luas. Pandangan ini me$ncakup se$mua pihak yang dapat dipe$ngaruhi atau 

me$mpe$ngaruhi pe$rusahaan, te$rmasuk masyarakat, lingkungan, pe$me$rintah, maupun pe$saing. Tujuan utama 

dari pandangan ini adalah me$nciptakan nilai bagi se$mua pe$me$gang saham.  

 

1.2. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Me$nurut Ullmann (1979), te$ori le$gitimasi me$ne$kankan tanggung jawab sosial pe$rusahaan se$bagai 

dasar untuk le$gitimasi. Pe$rusahaan harus be$rtindak se$suai de$ngan nilai-nilai dan harapan masyarakat untuk 

me$ndapatkan le$gitimasi. Me$nurut Ullmann (1982), me$nge$mbangkan konse$p le$gitimasi itu de$ngan 

me$nambahkan ukuran pe$ngungkapan informasi sosial. Pe$rusahaan harus me$nyampaikan informasi me$nge$nai 

tanggung jawab sosial me$re$ka ke$pada masyarakat untuk me$ndapatkan le$gitimasi. Se$dangkan, me$nurut 

Ullmann (1985), ia me$lihat le$gitimasi se$bagai hasil dari kine$rja sosial pe$rusahaan. Suatu pe$rusahaan yang 

mampu me$nunjukkan kine$rja sosial yang baik akan me$miliki le$gitimasi dalam masyarakat. 

  

1.3. Teori Agensi (Agency Theory) 

Te$lori ini me$lnje$llaskan hulbulngan ke$lrja antara pe$lmilik pe$lrulsahaan yang te$lrdiri dari pe$lme$lgang saham 

dan pihak manaje$lme$ln. Te$lori ke$lage$lnan mulncu ll ke$ltika pe$lme$lgang saham me$lmpe$lke$lrjakan pihak lain ulntulk 

me$lnge$llola bisnis yang me$lre$lka miliki. Te$lori ini me$lmisahkan antara pe$lme$lgang saham (prinsipal) dari pihak 

manaje$lme$ln (age$ln). Te$lori ke$lage$lnan me$lnyatakan bahwa ke$lpe$lntingan prinsipal me$lmpulnyai ke$lkulasaan atas 

age$ln. Age$ln adalah administrator yang dipe$lrcaya ole$lh pe$llanggan ulntulk me$lnge$llola bisnis be$lrdasarkan tata 

ke $llola pe$lrulsahaan, pe$lmbagian tanggulng jawab, pe$lngambilan ke$lpultulsan, ke$lpe$lmilikan dan pe$lnge$llolaan fulngsi 

(Je$nse$n, M. C., & Me$ckling (1976)). Pe$lrspe$lktif hulbulngan ke$lage$lnan me$lrulpakan landasan yang digulnakan 

ulntulk me$lmahami inte$lraksi antara manaje$lr dan pe$lme$lgang saham. Hu lbulngan ke$lage$lnan te$lrse$lbult te$lrkadang 

me$lnimbullkan pe$lrmasalahan antara manaje$lr de$lngan pe$lme$lgang saham.  

 

1.4. Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) 

Pe$nulis Ke$ine$rt (2008), me$lnde$lfinisikan CSR se$lbagai se$lbulah gagasan yang be$lrtuljulan ulntulk 

me$lnggambarkan hulbulngan antara bisnis dan komulnitas se$lkitar yang le$lbih lulas se$lrta me$lnde$lfinisikan ke$lmbali 

pe $lran dan ke$lwajiban pe$lrulsahaan swasta dalam masyarakat. Ole$lh kare$lna itul, u lntulk me$lngantisipasi ganggulan 

te$lrhadap ke$lkhawatiran pe$lrulsahaan, dipe$lrlulkan sikap te$lgas dan komitme$ln yang tinggi dari pihak pe$lrulsahaan 

ulntulk me$lnjaga hulbulngan baik dan jangka panjang de$lngan pihak-pihak te$lrkait. 

 

1.5. Dewan Komisaris Perempuan (Female BC) 

Saat ini, banyak pe$lrulsahaan be$lsar di Indone$lsia me$lmbe$lrikan ke$lse$lmpatan yang sama ke$lpada se$ltiap 

individul baik laki-laki maulpuln pe$lre$lmpulan ulntulk me$lnduldulki be$lrbagai posisi pe$lnting se$lpe$lrti de$lwan dire$lksi dan 

komisaris. Hal ini te$lrbulkti de$lngan adanya posisi de$lwan dire$lksi pe$lre$lmpulan dan komisaris pe$lre$lmpulan. 

Pe$lre$lmpulan julga dinilai me$lmpulnyai pe$lranan pe$lnting dalam me$lningkatkan pre$lstasi ke$lrja kare$lna me$lmiliki daya 
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tarik yang tinggi dan te$lliti se$lrta le$lbih me$lngultamakan pe$lrasaan dibandingkan de$lngan logika dalam be$lke$lrja. 

Me$lnulrult De$wi (2008), pe$lre$lmpulan me$lnulnjulkkan ke$lhati-hatian yang sangat tinggi dan ce$lnde$lrulng me$lnghindari 

re$lsiko se$lrta le$lbih te$lliti dibandingkan de$lngan laki-laki. 

 

1.6. Institusional Asing (Institutional Foreign) 

Ke$lpe$lmilikan saham ole$lh inve$lstor institulsi me$lnulnjulkkan bahwa inve$lstor institulsi te$lrlibat dalam 

pe $lnge$lndalian pe$lrulsahaan dan pihak e$lkste$lrnal me$lmpulnyai ke$lku latan ulntulk me$lngulrangi konflik de$lngan inve$lstor 

institulsi. Salah satul be$lntulk pe$lnge$ldaliannya adalah organisasi me$lngharulskan se$ltiap bisnis ulntulk me$llayani 

ke $lpe$lntingan masyarakat, se$lpe$lrti me$lme$lnulhi tanggulng jawab sosialnya ke$lpada masyarakat. Ke$lpe$lmilikan 

institulsional me$lngacul pada ke$lte$lrlibatan pihak e$lkste$lrnal dalam me$lne$lntulkan arah pe$lrulsahaan. Ke$lpe$lmilikan 

saham e$lkste$lrnal dapat me$lningkatkan informasi ke$lpada pihak e$lkste$lrnal me$lnge$lnai tanggulng jawab sosial dan 

lingkulngan sulatul pe$lrulsahaan (Kim (2022)). 

 

1.7. Media 

Pe$lrke$lmbangan jaman saat ini yang te$llah me$lningkat de$lngan pe$lsat, te$llah me$lmbulat se$lmula informasi 

dapat diakse$ls de$lngan muldah ole$lh se$lmula orang. Ke$lmuldahan dalam me$lmpe$lrole$lh informasi te$lntul saja didulkulng 

ole$lh pe$lrangkat lulnak se$lpe$lrti inte$lrne$lt. Inte$lrne$lt me$lrulpakan jaringan komu lnikasi global yang dapat 

me$lmulngkinkan se$lmula orang u lntulk saling be$lrbagi informasi dan be$lrkomulnikasi de$lngan siapa saja (Zhang & 

Che$n (2020)).  

 

1.8. Karyawan 

Karyawan me$lrulpakan salah satul ase$lt pe$lnting yang dimiliki ole$lh se$ltiap pe$lrulsahaan. Me$lmiliki 

karyawan yang be$lrke$lmampulan baik me$lrulpakan se$lbulah ke$lbanggaan bagi sulatul pe$lrulsahaan, kare$lna karyawan 

te$lrse$lbult dapat me$lmbantul ulntulk me$lningkatkan e$lfe$lktivitas se$lrta e$lfisie$lnsi dalam ke$lgiatan pe$lrulsahaan. Dalam 

se$lbulah organisasi, pe$lrulsahaan pe$lrlul ulntulk me$lmbulat karyawan te$lrse$lbult me$lrasa nyaman ulntulk be$lke$lrja di 

lingkulngan ke$lrjanya. Pe$lrulsahaan dapat me$lmbe$lrikan pe$lrhatian de$lngan me$lmbe$lntulk se$lbulah komitme$ln dalam 

program organisasi yang dapat dilaksanakan de$lngan baik. Me$lnulrult Hamdani e$lt al. (2016), pe$lngarulh CSR 

te$lrhadap komitme$ln sulatul organisasi dapat me$lmbe$lrikan dampak yang sangat be$lsar te$lrhadap kine$lrja karyawan 

dalam me$lnye$lle$lsaikan tulgas se$lcara e$lfisie$ln. 

 

1.9. Kepemilikan Manajerial 

Me$lnulrult Garanina & Aray (2021), strulktulr ke$lpe$lmilikan adalah me$lkanisme$l dari sulatul tata ke$llola yang 

me$lmpe$lngarulhi pe$lrilakul, nilai, ke$lbijakan strate$lgis, dan kine$lrja pe$lrulsahaan. Stulktulr ke$lpe$lmilikan pe$lrulsahaan 

te$lrce$lrmin dari ke$lbe$lragaman inve$lstor yang me$lmiliki saham pada pe$lrulsahaan te$lrse$lbult. Ke$lpe$lmilikan manaje$lrial 

adalah pe$lrse$lntase$l ke$lpe$lmilikan  manaje$lme$ln atas saham sulatul pe$lrulsahaan, te$lrmasulk de$lwan dire$lksi dan de$lwan 

pe $lngawas yang aktif dalam pe$lngambilan ke$lpultulsan (Wardani (2019)). 

 

1.10. Kerangka Pemikiran 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, ke$rangka konse$ptual dapat dirumuskan dalam be$ntuk Gambar 1. 

 

2. Metode 

2.1. Objek Penelitian 

Obje$lk pe$lne$llitian yang digulnakan dalam pe$lne$llitian ini adalah pe$lrulsahaan-pe$lrulsahaan yang te$lrdaftar di 

Bu lrsa E$lfe$lk Indone$lsia (BE$lI) pada pe$lriode$l 2020-2023 ulntulk tahuln bulkul yang be$lrakhir pada tanggal 31 

De$lse$lmbe$lr. Laporan yang dipe$lrgulnakan adalah laporan ke$lulangan tahulnan yang te$llah diauldit se$lrta laporan 

be $lrke$llanjultan yang te$llah disu lsuln se$lsulai de$lngan standar GRI yang be$lrlakul. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

2.2. Teknik Pengambilan Sampel 

Popullasi yang digulnakan pada pe$lne$llitian ini me$lrulpakan se$lkulrulh pe$lrulsahaan yang te$lrdaftar di Bulrsa 

E$lfe$lk Indone$lsia (BE$lI) pada pe$lriode$l tahuln 2020 hingga 2023 se$lcara be$lrtulrult-tulrult. Me$ltode$l pe$lngambilan sampe$ll 

me$lnggulnakan te$lknik non-probability sampling, de$lngan te$lknik pe$lmilihan sampe$ll yaitul pulrposive$ sampling. 

Me$ltode$l pulrposive$l me$lrulpakan te$lknik pe$lngambilan sampe$ll de$lngan me$lmpe$lrtimbangkan krite$lria-krite$lria te$lrte$lntul 

se$lhingga dapat me$lnampilkan data se$lsulai de$lngan pe$ldoman yang te$llah dibulat (Ghozali & H. Imam (2018)). 

Be$lrikult ini adalah be$lbe$lrapa krite$lria sampe$ll yang digulnakan dalam pe$lne$llitian, se$lbagai be$lrikult: 

1. Pe$lrulsahaan Inde$x LQ45 yang te$lrdaftar di Bulrsa E$lfe$lk Indone$lsia (BE$lI) pe$lriode$l tahuln 2020-2023. 

2. Pe$lrulsahaan Inde$x E$lSG Le$lade$lr yang te$lrdaftar di Bulrsa E$lfe$lk Indone$lsia (BE$lI) pe$lriode$l tahuln 2020-2023. 

3. Pe$lrulsahaan yang me$llaporkan laporan ke$lulangan dan laporan ke$lbe$lrlanjultan se$lcara be$lrtulrult-tulrult pada tahuln 

2020-2023. 

4. Pe$lrulsahaan yang me$lne$lrbitkan laporan ke$lulangan dan laporan ke$lbe$lrlanjultan pada tahu ln 2020-2023 se$lcara 

le$lngkap. 

5. Adanya pe$llaporan inde$lks GRI pada laporan ke$lbe$lrlanjultan. 

 

Tabel 1. Proses Pengambilan Sampel  

 

 

No. Keterangan LQ45 ESG Leader 

1. 

Pe$lrulsahaan kate$gori LQ45 yang te$lrdaftar di Bulrsa E$lfe$lk Indone$lsia (BE $lI) 

tahuln 2020-2023 

Pe$lrulsahaan kate$gori ESG Leader yang te$lrdaftar di Bulrsa E $lfe$lk Indone$lsia 

(BE$lI) tahuln 2020-2023 

45 30 

2. 

Pe$lrulsahaan kate$gori LQ45 yang laporan ke$be$rlanjutan tidak te$rse$dia 

le$ngkap be$rturut-turut pada tahun 2020-2023 

Pe$lrulsahaan kate$gori ESG Leader yang laporan ke$be$rlanjutan tidak te$rse$dia 

le$ngkap be$rturut-turut pada tahun 2020-2023 

(30) (23) 

3. 

Pe$lrulsahaan kate$gori LQ45 yang me$llaporkan laporan ke$lbe$lrlanjultan be$lrtulrult-

tulrult pada tahuln 2020-2023 

Pe$lrulsahaan kate$gori ESG Leader yang me$llaporkan laporan ke $lbe$lrlanjultan 

be$lrtulrult-tulrult pada tahuln 2020-2023 

15 7 

4. Jumlah pe$rusahaan sampe$l 22 

5.  Jumlah data obse$rvasi se $lama 4 tahun 88 



Akuntansi Manajemen p-ISSN : 2089-7219 

e-ISSN : 2477-4782 

 

 48 Vol. 14 No. 1 Februari - Juli 2025 

 

Tabel 2. Indikator Pengukuran Variabel 

No. Variabel Jenis Variabel Simbol Indikator Skala 

1 
Inde$lks Pe$lngulngkapan 

Laporan Ke$lbe$lrlanjultan 
De$lpe$lnde$ln CSRD 

 

Nominal 

2 Fe$lmale$l BC Inde$lpe$lnde$ln FBC 

 

Rasio 

3 Institultional Fore$lign Inde$lpe$lnde$ln IFR 

 

Rasio 

4 Me$ldia Inde$lpe$lnde$ln ME$l 

 

Nominal 

5 Karyawan Inde$lpe$lnde$ln KA 
E$lmploye $le$l =Ln (Σ Karyawan se $llama 1 pe$lriode$)l 

Nominal 

6 Ke$lpe$lmilikan Manaje$lrial Inde$lpe$lnde$ln KM 

 

Rasio 

 
2.3. Teknik Analisis Data 

Hipote$sis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini diuji me$nggunakan alat uji re$gre$si be$rganda atau 

multiple$ re$gre$ssion analysis. Pe$rsamaan re$gre$si line$ar dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

 

CSRD = β0 + β1FBC + β2IFR + β3ME$l + β4KA + β5KM + Ɛ 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Be$lrdarkan tabe$ll 3, hasil dari data statistik de$lskriptif variabe$ll CSRD me$lmpe$lrlihatkan nilai te$lre$lndah 

se$lbe$lsar 0,29 dan nilai te$lrtinggi se$lbe$lsar 0,84. Se$ldangkan nilai rata-rata pe$lngulngkapan CSRD se$lbe$lsar 0,5457 

de $ngan standar de$viasi le$bih be$sar yaitu 0.13952 artinya pe$rbe$daan antar data te$rlalu tinggi atau tidak me$rata. 

Variabe$ll inde$lpe$lnde$ln (FBC) me$lmpe$lrlihatkan hasil minimulm 0.00 dan hasil maksimulm 0.33 de$lngan rata-rata 

dari ke$l 88 sampe$ll me$lmiliki tingkat komposisi de$lwan komisaris pe$lre$lmpulan se$lbe$lsar 0.1123 se$lrta standar de$lviasi 

le$lbih be$lsar yaitul 0.12403 yang artinya pe$lrbe$ldaan antar data te$lrlalul tinggi ataul tidak me$lrata. Variabe$ll 

inde$lpe$lnde$ln (IFR) me$lmpe$lrlihatkan hasil minimulm 0,00 dan hasil maksimulm 0.65 de$lngan rata-rata dari ke$l 88 

sampe$ll me$lmiliki tingkat institulsional asing se$lbe$lsar 0.1161 se$lrta standar de$lviasi le$lbih be$lsar yaitul 0.20920 yang 

artinya pe$lrbe$ldaan antar data te$lrlalul tinggi ataul tidak me$lrata. Variabe$ll inde$lpe$lnde$ln (ME$l) me$lmpe$lrlihatkan hasil 

minimulm 2.98 dan hasil maksimulm 4.79 de$lngan rata-rata dari ke$l 88 sampe$ll me$lmiliki tingkat pe$lngarulh me$ldia 

se$lbe$lsar 3.9230 se$lrta standar de$lviasi le$lbih ke$lcil yaitul 0.37266 yang artinya pe$lrbe$ldaan data tidak te$lrlalul tinggi 

ataul me$lrata. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSRD 88 0.29 0.84 0.5457 0.13952 

FBC 88 0.00 0.33 0.1123 0.12403 

IFR 88 0.00 0.65 0.1161 0.20920 

ME$l 88 2.98 4.79 3.9230 0.37266 

KA 88 2.82 5.30 3.8590 0.64139 

KM 88 0.00 0.17 0.0097 0.03265 

 

Institutional Foreign =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑖𝑔𝑛 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
  

  

Female BC = 
Jumlah Anggota Dewan Direksi Wanita

Jumlah Anggota Dewan Direksi
 X 100% 

Media = Ln (Total berita perusahaan pada mesin 

pencari Google dalam satu periode) 

Managerial Ownership =  
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠
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Variabe$ll inde$lpe$lnde$ln (KA) me$lmpe$lrlihatkan nilai minimulm 2.82 dan nilai maksimulm 5.30 de$lngan rata-

rata dari ke$l 88 sampe$ll me$lmiliki tingkat komposisi karyawan se$lbe$lsar 3.8590 se$lrta standar de$lviasi le$lbih ke$lcil 

yaitul 0.64139 yang artinya pe$lrbe$ldaan antar data tidak te$lrlalul tinggi ataul me$lrata. Variabe$ll inde$lpe$lnde$ln (KM) 

me$lmpe$lrlihatkan nilai minimulm 0.00 dan nilai maksimulm 0.17 de$lngan rata-rata dari ke$l 88 sampe$ll me$lmiliki 

tingkat pe$lrse$lntase$l ke$lpe$lmilikan manaje$lrial se$lbe$lsar 0.0097 se$lrta standar de$lviasi le$lbih be$lsar yaitul 0.03265 yang 

artinya pe$lrbe$ldaan data te$lrlalul tinggi ataul tidak me$lrata.  

Variabe$ll Felmale Board Commissioners (FBC) me$lmiliki nilai koe$lfisie$ln tidak te$lrstandarisasi se$lbe$lsar 

-0.035 dan signifikasi se$lbe$lsar 0.772. Variabe$ll FBC dibulktikan tidak me$lmbe$lrikan pe$lngarulh signifikan te$lrhadap 

pe $lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility kare$lna nilai signifikasi le$lbih be$lsar dari 0.05. Hasil pe$lnguljian 

variabe$ll FBC tidak dapat me$lmbulktikan bahwa hipote$lsis me$lndulkulng hulbulngan positif antara Fe$lmale$l Board 

Commissione$lrs te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility.Komposisi komisaris wanita yang 

minim julmlah sulara, maka akan kalah saat be$lrde$lbat de$lngan komisaris laki-laki. Sikap pe$lre$lmpulan yang 

ce$lnde$lrulng me$lnghindari re$lsiko be$lrbe$lda de$lngan sikap laki-laki yang me$lngarah pada pe$lngambilan ke$lpultulsan 

yang le$lbih be$lrhati-hati se$lrta julmlah minoritas yang be$lrpe$lngarulh dalam pe$lngambilan ke$lpu ltulsan, te$lrmasulk 

pe $lngulngkapan CSRD. Hal ini se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian dari Novianti & E$riandani (2022) yang me$lnyatakan 

bahwa Fe$lmale$l Board Commissione$lrs tidak be$lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. Se$ldangkan, hasil 

pe $lne$llitian ini tidak se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian yang dilakulkan ole$lh Hadya & Susanto (2018) kare$lna Fe$lmale$l 

Board Commissione$lrs dinyatakan be$lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngu lngkapan CSR. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Variabe$ll Institultional Foreign (IFR) me$lmiliki nilai koe$lfisie$ln tidak te$lrstandarisasi se$lbe$lsar 0.155 dan 

signifikasi se$lbe$lsar 0.039. Variabe$ll IFR dibulktikan me$lmbe$lrikan pe$lngarulh signifikan te$lrhadap pe$lngulngkapan 

Corporate$l Social Re$lsponsibility kare$lna nilai signifikasi le$lbih ke$lcil dari 0.05. Hasil pe$lnguljian variabe$ll IFR 

dapat me$lmbulktikan bahwa hipote$lsis me$lndulkulng hulbulngan positif antara Institultional Fore$lign te$lrhadap 

pe $lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility.Pe$rusahaan de$ngan tingkat institusional asing yang tinggi 

ce$nde$rung me$ngungkapkan le$bih banyak informasi me$nge$nai CSR daripada pe$rusahaan de$ngan tingkat 

institusional asing yang re$ndah atau se$baliknya. Ole$lh kare$lna itul, pe$lrulsahaan haruls me$lnulnjulkkan ke$lse$lriulsannya 

dalam me$lngulngkapkan CSR, kare$lna stake$lholde$lr asing te$lrmasulk pihak yang me$lnganggap se$lriuls pe$lngulngkapan 

CSR. Hal ini se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian dari E$dison (2017) yang me$lnyatakan bahwa Institultional Fore$lign 

be $lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. Se$ldangkan, hasil pe$lne$llitian ini tidak se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian yang 

dilakulkan ole$lh Rasyid (2022) kare$lna Institultional Fore$lign dinyatakan tidak be$lrpe$lngarulh te$lrhadap 

pe $lngulngkapan CSR. 

Variabe$ll ME (Media) me$lmiliki nilai koe$lfisie$ln tidak te$lrstandarisasi se$lbe$lsar 0.122 dan signifikasi 

se$lbe$lsar 0.017. Variabe$ll me$ldia dibulktikan me$lmbe$lrikan pe$lngarulh signifikan te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l 

Social Re$lsponsibility kare$lna nilai signifikasi le$lbih ke$lcil dari 0.05. Hasil pe$lnguljian pe$lngulngkapan me$ldia dapat 

me$lmbulktikan bahwa hipote$lsis me$lndulkulng hulbulngan positif antara pe$lngulngkapan me$ldia te$lrhadap 

pe $lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility.Me$ldia akan me$lnjadi wahana pe$lnting u lntulk me$lnyoroti dan 

Coefficientsa 

Model B Sig. 

FBC -0.035 0.772 

IFR 0.155 0.039 

ME$l 0.122 0.017 

KA -0.061 0.034 

KM 0.560 0.231 
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me$llaporkan be$lrbagai ke$lgiatan yang dilakulkan ole$lh pe$lrulsahaan, te$lrmasulk dalam me$lmpulblikasikan ke$lgiatan 

CSR yang dilakulkan. Me$dia dapat me$njadi pe$ndorong bagi pe$rusahaan untuk me$njadi le$bih transparan dan 

be $rtanggung jawab atas masalah be$rke$lanjutan. Sorotan me$dia baik se$cara postif maupun ne$gatif dapat se$cara 

signifikan me$mpe$ngaruhi re$putasi suatu pe$rusahaan. Hal ini se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian ole$lh Yurdila J e$t al. 

(2019) yang me$lnyatakan bahwa pe$lngulngkapan me$ldia be$lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. Se$ldangkan, 

hasil pe$lne$llitian ini tidak se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian yang dilakulkan ole$lh Zhang & Che$n (2020) kare$lna 

pe $ngungkapan me$dia dinyatakan tidak be$lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. 

Variabe$ll KA (Karyawan) me$lmiliki nilai koe$lfisie$ln tidak te$lrstandarisasi se$lbe$lsar -0.061 dan signifikasi 

se$lbe$lsar 0.034. Variabe$ll karyawan dibulktikan me$lmbe$lrikan pe$lngarulh signifikan te$lrhadap pe$lngulngkapan 

Corporate$l Social Re$lsponsibility kare$lna nilai signifikasi le$lbih ke$lcil dari 0.05. Namun, hasil pe$lnguljian variabe$ll 

karyawan tidak dapat me$lmbulktikan bahwa hipote$lsis me$lndulkulng hu lbulngan positif antara komposisi karyawan 

te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility.Karyawan me$miliki pe$ranan pe$nting dalam 

me$ndorong pe$rusahaan untuk me$nunjukkan le$bih banyak informasi me$nge$nai CSR. Namun, tidak se$mua 

karyawan dapat be$rpe$ngaruh te$rhadap kualitas pe$ngungkapan CSR. Karyawan de$ngan status biasa te$rgolong 

tidak mampu untuk me$ningkatkan kualitas pe$ngungkapan CSR, kare$na dinilai be$lum me$mpunyai pe$ngalaman 

yang cukup. Se$dangkan, karyawan de$ngan pe$ngalaman ke$rja le$bih lama dan me$miliki pe$ndidikan tinggi dapat 

me$ndorong pe$laksanaan CSR, kare$na ce$nde$rung me$miliki pe$nge$tahuan se$rta ke$sadaran yang tinggi te$rkait 

pe $ntingnya pe$laporan CSR. Hal ini se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian dari Tasya & Che$isviyanny (2019) kare$lna 

karyawan dinyatakan tidak be$lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. Se$ldangkan, hasil pe$lne$llitian ini tidak 

se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian yang dilakulkan ole$lh Indriani e$t al. (2022) yang me$lnyatakan bahwa karyawan 

be $lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. 

Variabe$ll KM (Kepemilikan Manajerial) me$lmiliki nilai koe$lfisie$ln tidak te$lrstandarisasi se$lbe$lsar 0.560 

dan signifikasi se$lbe$lsar 0.231. Variabe$ll ke$lpe$lmilikan manaje$lrial dibulktikan tidak me$lmbe$lrikan pe$lngarulh 

signifikan te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility kare$lna nilai signifikasi le$lbih be$lsar dari 

0.05. Namun, hasil pe$lnguljian variabe$ll ke$lpe$lmilikan manaje$lrial dapat me$lmbulktikan bahwa hipote$lsis 

me$lndulkulng hulbulngan positif antara ke$lpe$lmilikan manaje$lrial te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social 

Re$lsponsibility. Se$lmakin tinggi proporsi pe$lme$lgang saham manaje$lme$ln dalam sulatul pe$lrulsahaan, maka se$lmakin 

re$lndah tingkat ke$lte$lrlibatan CSR pe$lrulsahaan. Hal ini te$lrjadi kare$lna manaje$lr me$lngultamakan strate$lgi jangka 

pe $lnde$lk ulntulk me$lningkatkan laba pe$lrulsahaan yang julga dapat me$lngulntulngkan pihak manaje$lme$ln dan inve$lstor. 

Hal ini se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian dari Duni e$t al. (2023) yang me$lnyatakan bahwa ke$lpe$lmilikan manaje$lrial tidak 

be $lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. Se$ldangkan, pe$lne$llitian ini tidak se$ljalan de$lngan pe$lne$llitian yang 

dilakulkan ole$lh E$rawati & Sari (2021) dan E$dison (2017) kare$lna ke$lpe$lmilikan manaje$lrial dinyatakan 

be $lrpe$lngarulh te$lrhadap pe$lngulngkapan CSR. 

 

4. Kesimpulan 

Be$lrdasarkan hasil pe$lmbahasan se$lrta analisis yang dilakulkan, maka pe$lnullis te$llah me$lmpe$lrole$lh 

ke $lsimpullan dari pe$lne$llitian me$lnge$lnai analisis pe$lngarulh stake$lholde$lr yang me$lmpe$lngarulhi Corporate$l Social 

Re$lsponsibility Disclosure$ yang te$lrdaftar di BE$lI pe$lriode$l 2020-2023 dan dijabarkan se$lbagai be$lrikult: 

1. Hasil pe$lne$llitian me$lnulnjulkkan bahwa tidak te$rdapat cukup bukti Fe$lmale$l Board Commissione$lrs 

be$lrpe$lngarulh se$lcara positif te $lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility Disclosure$. 

2. Hasil pe$lne$llitian me$lnulnjulkkan bahwa te$rdapat cukup bukti Institultional Fore$lign be$lrpe$lngarulh se $lcara positif 

te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility Disclosure$. 

3. Hasil pe$lne$llitian me$lnulnjulkkan bahwa te$rdapat cukup bukti pe$lngulngkapan me$ldia be$lrpe$lngarulh positif 

te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility Disclosure$. 

4. Hasil pe$lne$llitian me$lnulnjulkkan bahwa tidak te$rdapat cukup bukti karyawan be$lrpe$lngarulh se$lcara positif 

te$lrhadap pe$lngulngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility Disclosure$. 
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5. Hasil pe$lne$llitian me$lnulnjulkkan bahwa tidak te$rdapat cukup bukti ke$lpe$lmilikan manaje$lrial be$lrpe$lngarulh 

se$lcara positif te$lrhadap pe$lngu lngkapan Corporate$l Social Re$lsponsibility Disclosure $. 

Be$lrikult ini me$lrulpakan be$lbe$lrapa saran yang te$llah pe$lnullis jabarkan atas hasil pe$lne$llitian dan ke$lsimpullan 

yang dipe$lrole$lh, se$lbagai be$lrikult:  

1. Bagi Manajelmeln Perusahaan: Pe$lnullis be$lrharap pe$lrulsahaan dapat me$lnge$lvalulasi kine$lrja pe$lrulsahaan 

se$lcara le$lbih te$lratulr dalam me $llaporkan sulstainability re$lport. Pe$lrulsahaan haruls me$lmbe$lrikan informasi yang 

dipe$lrlulkan ulntulk pe$llaporan pe$lngulngkapan tanggulng jawab sosial pada akhir tahuln se$lcara maksimal. 

Pe$ne$liti juga be$rharap agar pe$rusahaan dapat me$nge$mbangkan strate$gi yang e$fe$ktif untuk be$radaptasi 

de$ngan pe$rsyaratan CSRD se$rta me$nginte$grasikan ke$be$rlanjutan ke$ dalam bisnis pe $rusahaan. 

2. Bagi Investor dan Kreditor: Pe$lnullis be$lrharap ulntulk para inve$lstor agar le$lbih te$lliti dalam me$lnge$lvalulasi 

laporan ke$lulangan se$lrta sulstainability re$lport pe$lrulsahaan te$lrkait se$lbe$llulm be$lrinve$lstasi agar tidak me$lngalami 

re$lsiko ke$lrulgian yang be$lsar akibat asime$ltri informasi dalam laporan ke$lulangan. Misalnya, se$pe$rti 

me$mbandingkan e$fe$ktivitas pe $laporan CSR dalam me $nye$diakan informasi yang re $le$van bagi inve$stor 

de$ngan standar pe$laporan ke $be$rlanjutan lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Pe$lne$llitian yang dilakulkan hanya pada 22 pe$lrulsahaan yang te$lrdaftar di BE$lI 

pada tahuln 2020-2023, maka pe$lne$lliti se$llanjultnya diharapkan u lntulk dapat me$lnambah sampe$ll pe$lrulsahaan 

yang diambil dan me$lmpe$lrpanjang waktul pe$lne$llitian. Me $lnggulnakan le$lbih banyak variabe$ll inde$lpe$lnde$ln yang 

me$lmiliki hulbulngan de$lngan bidang auldit ulntulk me$lnge$ltahuli pe$lngarulhnya te$lrhadap Corporate$l Social 

Re$lsponsibility, misalnya profitabilitas, le$lve$lrage$l, size$l dan lain-lain. Pe$lne$lliti se$llanjultnya diharapkan dapat 

me$lnambah se$lktor pe$lrulsahaan yang digulnakan se$lpe$lrti pe $lrulsahaan se$lktor pe$lrtambangan dan infrastrulktulr. 
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